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ABSTRACT

ANALYSIS OF EARNINGS MANAGEMENT (INCOME MAXIMIZATION)
IN MANUFACTORY COMPANIES BEFORE AND AFTER FOREIGN
EXCHANGE RATE OF 2010-2015 PERIOD

By:

SELVERICO SUTANTO

This study is aimed to analysis income maximization which should do by
manufactory companies before and after foreign exchange rate of 2010-2015
period.

The population of study is Indonesia stock exchange manufactory companies. The
sample is using purposive sampling. Based on this method, there is 128
manufactory companies with data from the companies financial statement which
is used for six years from 2010 to 2015.

The result of this study was finding average rate of applied profit management
level for income maximization before increasing foreign exchange rate of 2010-
2012. 1t is lower than applied profit management level for income maximization
after increasing foreign exchange rate of 2013-2015 period up to 0,1117%.
According to paired T-test, applied profit management level after increasing
foreign exchange rate had not have different significant level compared with
increasing foreign exchange rate before. The probability is 0,141 larger than
significant level 0,05.

Keywords: Earnings Management, Model Modified Jones, Income Maximization



ABSTRAK

ANALISIS MANAJEMEN LABA (INCOME MAXIMIZATION) PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEBELUM DAN SESUDAH ADANYA
KENAIKAN KURS PERIODE 2010-2015

Oleh
SELVERICO SUTANTO

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat manajemen laba
(income maximization) yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur sebelum dan
sesudah terjadinya kenaikan kurs mata uang asing dari periode 2010-2015

Populasi penelitian ini adalah perusahaan maufaktur yang terdaftar di BEI.
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan
metode tersebut didapatkan sampel sebanyak 128 perusahaan manufaktur. Data
yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur selama enam
tahun dari tahun 2010 sampai dengan 2015.

Hasil dari penelitian ini adalah pada periode tahun 2010-2012 tingkat rata-rata
penerapan manajemen laba dengan penaikkan laba (income maximization)
sebelum terjadinya kenaikan kurs mata uang asing lebih rendah dibandingkan
dengan tingkat penerapan manajemen laba dengan penaikan laba (income
maximization) sesudah terjadinya kenaikan kurs mata uang asing periode 2013-
2015 sebesar 0,1117%. Berdasarkan uji paired T-test menunjukkan tingkat
penerapan manajemen laba sesudah kenaikan kurs mata uang asing tidak terdapat
perbedaan secara signifikan dibandingkan dengan sebelum terjadinya kenaikan
kurs mata uang asing dengan tingkat probabilitas sebesar 0,141 lebih besar
dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05.

Kata Kunci : Manajemen Laba, Model Modified Jones, Income Maximization
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan adalah suatu organisasi yang menghasilkan barang atau menyediakan
bantuan jasa dengan tujuan untuk mendapatkan laba atau keuntungan. Dengan
adanya tujuan untuk mendapatkan |aba maka perusahaan juga memiliki tujuan
untuk dapat bertahan dalam persaingan bisnis. Dalam |aporan keuangan, laba
digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan dan peningkatan dari suatu
entitas sehingga laba merupakan salah satu komponen penting dari suatu laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil dari kegiatan operasiona yang
dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak

internal maupun pihak eksternal perusahaan (Desmiyawati, dkk, 2009).

Pada tahun 2013, nilai mata uang rupiah terhadap beberapa nilai mata uang asing
mengalami penurunan salah satunya adalah mata uang asing negara Amerika
Serikat yaitu 1 US Dollar mencapai 12.270 Rupiah. Ramli (2013) menyatakan
bahwa turunnya nilai rupiah akan menyebabkan pengusaha kesulitan yang
memiliki hutang luar negeri dalam bentuk dolar, dan memprediksi beberapa grup
besar perusahaan akan bangkrut. Penurunan nilai mata uang ini menyebabkan
nilai rupiah melemah dan biaya produksi suatu perusahaan menjadi Iebih tinggi

dari sebelumnya, apalagi ditambah hutang dalam dolar AS menyebabkan biaya



pembayaran meningkat. Adanya hutang luar negeri yang dimiliki suatu
perusahaan juga membuat kesulitan yang berlebih karena diperlukan biaya
pembayaran yang lebih meningkat. Menurut Saparini (2015), meningkatnya beban
tersebut, meningkatkan biaya modal, yang akan meningkatkan harga produksi
barang. Untuk mendorong pertumbuhan perekonomian suatu negara sektor
industri mempunyai peran cukup penting disamping sektor perdaganggan dan
sektor investasi. Namun dengan krisis global ini, sektor industri yang paling

terkena dampaknya (Wahyudi, 2012).

Gambar 1.1
Grafik Nilai Mata Uang Rupiah Terhadap US Dollar Tahun 2010-2015
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(Exchange Rates on Transaction)

16.000.00

14.000.00 4.,.

12.000.00

10.000.00 W

8.000.00
4 Jan 2010 12 Aug 2011 1 Apr2013 18 Nov 2014

22 0ct 2010 S Jun 2012 23 Jan 2014 11 Sep 2015

Rupiah

Sumber: www.bi.go.id, 2015

Menurut Sutrisno (2015) bahwa industri yang terkena dampak paling parah dari
pelemahan kurs rupiah adalah otomotif, karena industri otomotif komponennya
mengandalkan dari impor sedangkan pasarnya paling besar pada dalam negeri.
Selain otomotif, industri elektronik, industri tekstil, dan garmen jugaterkena

dampak dari penurunan kurs rupiah karena menggunakan bahan baku dari impor.



Tabel 1.1

Perkembangan Kenaikan Total Impor Hasil Industri Dari Tahun 2012

Sampai Tahun 2013

Kedompok Kenaikan
Hasl Industri 2012 2013 Selisih (%)
KimiaDasar 16.077.114.937 | 16.387.939.832 | 310.824.895 19%
Tekstil 6.805.461.648 7.116.157.458 | 310.695.810 19%
Makanan
Ternak 2.799.700.502 3.044.464.310 | 244.763.808 15%
Pulp dan
Kertas 3.019.926.557 3.200.565.352 | 180.638.795 11%
Barang-barang
KimiaLainnya | 2.753.583.103 2.945.716.142 | 192.133.039 12%
Plastik 2.185.341.419 2.376.898.031 | 191.556.612 11%
Produk
Farmasi 1.044.527.365 1.151.586.968 | 107.059.603 6%
Kulit, Barang
Kulit, dan
Sepatu/Alas
Kaki 977.654.312 1.067.685.686 90.031.374 5%
Semen dan
Produk Dari
Semen 389.315.159 431.053.831 41.738.672 3%

Sumber: www.kemenperin.go.id, 2016

Berdasarkan data tersebut, kelompok hasil industri tetap melakukan impor bahan

baku dan mengalami peningkatan jumlah impor dibandingkan tahun sebelumnya

walaupun pada saat itu nilai mata uang rupiah sedang melemah sehingga dapat

disimpulkan bahwa sektor industri manufaktur di Indonesia masih bergantung

terhadap impor untuk memenuhi kebutuhan produksi. Dengan melemahnya nilai

rupiah maka akan menanggung kenaikan bahan baku impor serta menaikan

pembayaran hutang luar negeri yang dihasilkan dari impor tersebut, sementara

pangsa pasar penjualan industri manufaktur ini hanyaterbatas di dalam negeri

sgja. Hal ini memungkinkan menuntut para manajer untuk mencari segala upaya

untuk dapat bertahan dari dampak krisisini agar tidak jatuh dalam kebangkrutan.




Berdasarkan signalling theory bahwa mangjer akan memberikan sinyal-sinyal
yang menarik calon investor untuk mau berinvestasi di perusahaan tersebut
sehingga memungkinkan akan terjadinya mangjemen laba. Manajemen laba
merupakan fenomena yang sukar dihindari karena merupakan dampak dari
penggunaan dasar akrual dalam penyusunan laporan keuangan (Karuniasih, 2013).
M anajemen perusahaan dapat memberikan kebijakan dalam penyusunan |aporan
keuangan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Sulistyanto (2008) managjemen
laba dilakukan dengan komponen-komponen akrual dalam laporan keuangan,
sebab pada komponen akrual dapat dilakukan permainan angka melalui metode
akuntansi yang digunakan sesuai dengan keinginan orang yang melakukan
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Penerapan manajemen laba ini
dapat membantu perusahaan untuk menghindari kebangkrutan dan tetap mampu
bersaing di dalam dunia bisnis. Dengan menerapkan manajemen laba perusahaan
dapat meningkatkan laba mereka untuk menarik pihak investor untuk
menanamkan investas mereka ke perusahaan sehingga perusahaan mendapat
pendapatan lain yang mungkin dapat digunakan untuk menanggung biaya
kerugian akibat terjadinya perubahan kurs. Menurut Damayanti (2008)

mang emen laba yang sering dilakukan manaemen sangat mempengaruhi kualitas
laba. Namun penerapan mangemen labaini dapat menyebabkan efek negatif

terhadap kinerja keuangan untuk jangka panjang.

Penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan adanya manajemen laba dalam
beberapa kasus. Perry dan William (1994), melakukan penelitian untuk

membuktikan adanya manipulasi discretionary accrual. Hasil tersebut



mengindikasikan bahwa unexpected accrual adalah negatif (income-decreasing)
sebelum manajemen buyout. Penelitian Burgsahler dan Dichev (1997),
membuktikan bahwa perusahaan melakukan mangjemen pada laba yang
dilaporkan untuk menghindari penurunan laba dan kerugian. Penelitian Gumanti
(2000) menyelidiki apakah pemilik perusahaan yang akan go public memilih
metode-metode akuntansi dengan melakukan income-increasing discretionary
accrual pada periode sebelum penawaran perdana. Hasil pendlitian ini
menujukkan bahwa manajemen laba ditemukan pada periode dua tahun sebelum
go public. Kasus praktik manajemen laba di Indonesia sendiri sudah pernah terjadi
beberapa tahun yang lalu, seperti kasus praktik manajemen laba yang terjadi pada
PT. Kimia Farma Tbk yang melakukan manipulasi laporan keuangan, Kemudian
PT. Lippo Tbhk dimana perusahaan tersebut telah menerbitkan laporan keuangan
dalam 3 versi yang berbeda serta peruahaan Indomobil yang melakukan praktik

usahatidak sehat yang dilakukan pemegang tender (Boediono, 2005).

M anajemen laba yang dilakukan suatu perusahaan dapat dideteksi dengan
menggunakan beberapa model pendeteksian, salah satunya yaitu Model Modified
Jones. Modéd ini dianggap sebagai model yang paling baik dalam mendeteksi
mangjemen |aba dibandingkan dengan model lain serta memberikan hasil yang
paling kuat (Dechow dkk, 1995 dalam Nuryaman 2008). Diperkuat dengan
penelitian Dechow, Sloan dan Sweeney (1995) untuk mengevaluasi accrual-based
model untuk mendeteksi managjemen laba. Model yang dievaluasi antaralain : The
Healy Model, The DeAngelo Model, The Jones Model, The Modified Jones Model,

dan The Industry Model. Menurut penelitian tersebut The Modified Jones Model



mempunyai kemampuan yang paling baik dama mendeteksi mangjemen laba.
model Modified Jones ini memprediksi manajemen laba dengan melakukan
pendekatan total akrual. Pendekatan akrual sering digunakan sebagai dasar untuk
mel akukan manajemen laba, karena pihak manajemen dapat memberikan
kebijakannya dalam laporan keuangan melalui pos akrual tersebut. Salah satu

kel ebihan dalam pendekatan total akrual adalah pendekatan tersebut berpotens
untuk dapat mengungkap cara-cara untuk menurunkan atau menaikkan
keuntungan, karena cara-cara tersebut kurang mendapat perhatian untuk diketahui
oleh pihak luar (Gumanti, 2000). Model dalam mendeteksi manajemen laba yang
digunakan adalah model Modified Jones karena model ini memberikan hasil yang
lebih kuat dan juga variabel penelitian yang digunakan juga lengkap sehingga
menghasilkan hasil yang terbaik dalam memprediksi manajemen laba. Penelitian
ini juga bertujuan untuk dapat mampu mengetahui kualitas dari laporan keuangan
yang dihasilkan oleh pihak mangjer apakah laporan tersebut sesuali dengan
keadaan perusahaan yang sebenarnya agar tidak menyebabkan informasi yang
menyesatkan bagi pengguna laporan keuangan. Dimana pengguna laporan

keuangan ini bisa untuk investor, kreditor, maupun regul ator.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Manajemen Laba (Income Maximization)
Pada Perusahaan Manufaktur Sebelum Dan Sesudah Adanya Kenaikan

Kurs Periode 2010-2015".



1.2 Rumusan Masalah

121 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah yang telah dijelaskan sebelumnya maka
pokok masalah dari penelitian ini adalah “Apakah perusahaan manufaktur
menerapkan manajemen laba (income maximization) sebelum dan sesudah adanya
kenaikan kurs mata uang asing periode 2010 sampai dengan 2015 dengan

menggunakan model Modified Jones?”

1.3  Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat manajemen laba (income
maximization) yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur sebelum dan sesudah

terjadinya kenaikan kurs mata uang asing dari periode 2010-2015.

14  Manfaat Penelitian

141 Manfaat Teoritis

Untuk menambah literatur ataupun bahan acuan bagi penelitian selanjutnya dalam
bidang akuntansi, terutama bagi yang ingin mengadakan penelitian lanjutan

mengenal analisis manajemen laba menggunakan model Modified Jones.

142 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapakan mampu memberikan tambahan informasi sebagai bahan

pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi perusahaan di dalam



pengambilan keputusan khususnya yang berkaitan dengan penerapan manajemen
laba. Bagi investor, hasil pendlitian ini diharapkan bermanfaat sebagai

pertimbangan dalam membuat keputusan investasi.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Signal

Menurut Y asa (2010), teori signal menunjukkan adanya asimetris informasi antara
manajemen perusahaan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan
informasi tertentu. Teori signal menjelaskan alasan perusahaan menyajikan
informasi kepada publik (Wolk dkk, 2001:308 dalam Y asa 2010). Informasi yang
disgjikan kepada publik bisa berupa laporan keuangan perusahaan, informasi
tentang kebijakan perusahaan maupun informasi lainnya yang dilakukan secara
sukarela oleh mangjer perusahaan demi kepentingan perusahaan. Teori signal ini
ditujukan untuk mengemukakan tentang bagaimana sebuah perusahaan
memberikan signal kepadainvestor atau pengguna laporan keuangan dimana
signa ini dapat berupainformasi tentang apa sgja yang telah dilakukan oleh

mangjer untuk merealisasikan keinginan pemilik perusahaan.

2.1.2 Manajemen Laba
M anajemen laba atau ear nings management didefiniskian oleh beberapa peneliti,
yaitu:

Merchant dan Rockness (1994), mendefinisikan manaemen laba sebagai

tindakan dari mang emen yang mempengaruhi pendapatan tidak
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mengandung keuntungan ekonomis yang sebenarnya dari perusahaan dan
dapat menyebabkan efek negatif untuk jangka panjang.

Schipper (1989), mendefinisikan manajemen laba sebagai pengungkapan
yang dilakukan oleh mangjemen dengan melakukan intervensi pada
laporan keuangan secara sengaja dengan maksud untuk memperoleh
keuntungan pribadi.

Rosenweig dan Fischer (1995) mendefinisikan mang eman laba sebagai
tindakan dari manajer yang berniat untuk menaikkan atau menurunkan
pendapatan unit usaha pada periode berjalan yang menjadi tanggung
jawabnya, tanpa membuat kenaikan atau penurunan profitabilitas untuk

jangka yang panjang.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa mang emen laba adalah sebuah
tindakan dari mang emen dengan melakukan intervensi pada laporan keuangan
yang mempengaruhi pendapatan unit perusahaan dan |aba perusahaan secara
sengagja yang dilaporkan pada periode berjalan yang dapat menimbulkan efek

negatif bagi perusahaan untuk jangka panjang.

Mangjemen laba mempunyai definisi yang beragam dan belum ada penjelasan
yang jelas mengenai batasan dan definisi manajemen laba ( Sulistyanto, 2008).
Manajemen Laba menurut (Schipper 1989 dalam Rahmawati dkk, 2006),
merupakan suatu intervensi dengan memiliki tujuan dan maksud tertentu dalam
proses penyusunan |aporan keuangan eksternal untuk memperoleh keuntungan-
keuntungan pribadi bagi pihak tertentu. Penerapan manajemen laba dilakukan

dengan memainkan komponen-komponen akrua yang terdapat di laporan
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keuangan, dikarenakan komponen ini dapat dilakukan permainan angka melalui
metode akuntansi yang diterapkan sesuai dengan keinginan orang yang

mel akukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan itu sendiri.

2.1.3 Pola-Pola Manajemen Laba

Menurut Scott (2009) terdapat empat pola manajemen laba, yaitu :
Taking a bath
Taking a bath adalah pola mang emen laba yang dilakukan dengan cara
menj adikan laba perusahaan pada periode berjalan menjadi sangat ekstrim
rendah (bahkan rugi) atau sangat ekstrim tinggi dibandingkan dengan |aba
pada periode sebelumnya atau sesudahnya. Taking a bath terjadi selama
periode adanya tekanan organisasi ata pada saat terjadinya reorganisasi,
seperti pergantian CEO baru.
Income Minimization
Income minimization adalah pola mang emen laba yang dilakukan dengan
cara menjadikan |aba pada |aporan keuangan periode berjalan lebih rendah
daripada | aba sesungguhnya. Income minimization dilakukan pada saat
profitabilitas perusahaan sangat tinggi dengan maksud agar tidak
mendapat perhatian secara politis. Kebijakan yang diambil dapat berupa
penghapusan atas barang modal aktivatak berwujud, pembebanan
pengeluaran iklan, pengeluaran R& D, dan lainnya.
Income Maximization
Income Maximization adalah pola manajemen laba yang dilakukan dengan
cara menjadikan laba pada |aporan keuangan periode berjalan |ebih tinggi

daripada | aba sesungguhnya. Income maximization dilakukan dengan



12

tujuan untuk memperoleh bonus yang |ebih besar, meningkatkan
keuntungan dan untuk menghindari pelanggaran atas kontrak hutang
jangka panjang. Income maximization dilakukan dengan cara mempercepat
pencatatan pendapatan, menunda biaya, dan memindahkan biaya untuk
periode lain.

Income Smoothing

Income smoothing atau perataan |aba merupakan salah satu bentuk

mana emen laba yang dilakukan dengan cara membuat |aba akuntansi
relatif konsisten (rata atau smooth) dari periode ke periode. Dalam hal ini
pihak managemen dengan sengaja menurunkan atau meningkatkan laba
untuk mengurangi geolak dalam pelaporan laba, sehingga perusahaan

terlihat stabil atau tidak berisiko tinggi.

2.1.4 Mode Modified Jones

Model Modified Jones merupakan pengembangan dari model Jones karena Model
Jones ini memiliki kelemahan dalam asumsi implisitnya yaitu pendapatan yang
bersifat non-discretionary. Hal ini berarti pendapatan, dalam Model Jones tidak
boleh dalam keadaan dimanipulasi oleh managjemen. Bila ternyata mana emen
jugamemanipulasi pendapatan maka discretionary accruals akan cenderung bias

ke nilai nol.

Maka dari itu, Dechow et al (1995) kemudian memperbaiki kelemahan tersebut
dengan mengurangkan variabel perubahan piutang dari variabel perubahan
pendapatan untuk pengestimasian non discretionary accruals di saat periode

kejadian yang diduga ada manipulasi l1aba di dalamnya.
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Model Modified Jones ini secaraimplisit mengasumsikan bahwa semua
perubahan dalam penjualan kredit pada periode kejadian merupakan hasil

manipulasi laba.

215 Total Akrual

Menurut Utami (2005), untuk mendeteks ada tidaknya manajemen laba, maka
pengukuran atas akrual adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Salah
satu kelebihan dalam pendekatan total akrual adalah pendekatan tersebut
berpotensi untuk dapat mengungkap cara-cara untuk menurunkan atau menaikkan
keuntungan, karena cara-cara tersebut kurang mendapat perhatian untuk diketahui
pihak luar (Gumanti, 2000). Total akrual adalah selisih antara laba dengan arus

kas yang berasal dari aktivitas operasi.

Menurut Perry dan William (1994), Total akrual terdiri dari 2 komponen yaitu
sebagai berikut :
o Discretionary accruals
Discretionary accruals meruupakan komponen akrual yang berada
dalam kebijakan manajemen, artinya manajer memberikan
intervensinya dalam proses laporan keuangan.
o0 Non discretionary accruals
Non discretionary accruals adalah komponen akrual diluar
kebijakan mang emen sehingga menggambarkan bagian akrual
yang memang sewajarnya ada dalam proses penyusunan laporan

keuangan.
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2.2  Pendlitian Terdahulu
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penerapan
manajemen |aba.
Tabd 2.1
Penelitian Terdahulu
No Judul Penelitian Peneliti Hasil Penelitian
1. Earning Management | Perry, Susan E,, dan | Berdasarkan hasil
Preceeding William Thomas H mengindikasikan bahwa
Management Buyout unexpected accrual adalah
Offers negatif (income-
decreasing) sebelum
manajemen buyout.
2. Earning Management | Bugstahler, David Hasil penelitian
To Avoid Earning Dan Dichey, llia membuktikan bahwa
Decreases And Loses perusahaan melakukan
manajemen pada laba
yang dilaporkan untuk
menghindari penurunan
laba dan kerugian.
3. Earnings A. Tatang Gumanti Hasil penelitian

Management : Suatu
Telaah Pustaka. Jurnal
Akuntansi dan
Keuangan

menunjukkan bahwa
manajemen laba
ditemukan pada periode
dua tahun sebelum go
public.
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Manajemen Laba
Oleh Perusahaan
Pengakuisisi Sebelum
Merger Dan Akuisisi
di Indonesia

Kusuma dan Sari

Hasil dalam penelitian ini
membuktikan bahwa
manajemen laba melalui
kedua model ini
memberikan hasil yang
berbeda. Pengujian
dengan Model Jones tidak
memberikan bukti
terhadap hipotesis bahwa
perusahaan pengakuisisian
melakukan manajemen
laba sebelum merger dan
akuisisi. Sedangkan
pengujian dengan Index
Eckel menguatkan bukti
adanya manajemen laba
melalui tindakan perataan
laba




2.3  Kerangka Pendlitian

Sebelum

Laporan Keuangan
Perusahaan Manufaktur
Sebelum Kenaikan Kurs

Analisis Manajemen
Laba dengan Model
Modified Jones

Hasil

Gambar 2.1

Setelah

Laporan Keuangan
Perusahaan Manufaktur
Setelah Kenaikan Kurs

Analisis Manajemen
Laba dengan Model
Modified Jones

Hasil

Dibandingkan

Manajemen Laba
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24  Pengembangan Hipotesis

24.1 Manajemen Laba Meningkat Setelah Terjadinya Kenaikan Kurs
Pada tahun 2013, nilai mata uang rupiah terhadap beberapa nilai mata uang asing
mengalami penurunan salah satunya adalah mata uang asing negara Amerika
Serikat yaitu 1 US Dollar mencapai 12.270 Rupiah dengan kurs tengah BI.
Turunnyanilai rupiah akan menyebabkan pengusaha kesulitan yang memiliki
hutan luar negeri dalam bentuk dolar, dan memprediksi beberapa grup besar

perusahaan akan bangkrut (Ramli 2013).

Sektor industri manufaktur adalah salah satu sektor industri yang terkena dampak
negatif dari krisis global dan pelemahan nilai rupiah. Penurunan nilai mata uang
ini menyebabkan biaya produksi suatu perusahaan menjadi lebih tinggi dari
sebelumnya apalagi ditambah hutang luar negeri yang dihasilkan dari impor,
sementaraitu pangsa pasar penjualan industri manufaktur yaitu di dalam negeri
sgja. Hal ini memungkinkan menuntut para manajer untuk mencari segala upaya
untuk dapat bertahan dari dampak krisisini agar tidak jatuh dalam kebangkrutan.
Salah satu caranya dengan menerapkan mang emen laba untuk meningkatkan
perolehan laba sehingga dapat menarik minat investor untuk berinvestasi di
perusahaan meraka agar dapat bertahan dari krisis globa dan dapat membiayai
kerugian akibat terjadinya penurunan nilai mata uang rupiah terhadap mata uang

asing.
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Perkembangan Kenaikan Total Impor Hasil Industri Dari Tahun 2012
Sampai Tahun 2013

Kelompok Hasil Kenaikan
Industri 2012 2013 Selisih (%)

Kimia Dasar 16.077.114.937 | 16.387.939.832 | 310.824.895 19%

Tekstil 6.805.461.648 7.116.157.458 | 310.695.810 19%

Makanan Ternak 2.799.700.502 3.044.464.310 | 244.763.808 15%

Pulp dan Kertas 3.019.926.557 3.200.565.352 | 180.638.795 11%

Barang-barang

KimiaLainnya 2.753.583.103 2.945.716.142 | 192.133.039 12%

Plastik 2.185.341.419 2.376.898.031 | 191.556.612 11%

Produk Farmasi 1.044.527.365 1.151.586.968 | 107.059.603 6%

Kulit, Barang

Kulit, dan

Sepatu/Alas Kaki 977.654.312 1.067.685.686 90.031.374 5%

Semen dan

Produk Dari

Semen 389.315.159 431.053.831 41.738.672 3%

Sumber: www.kemenperin.go.id, 2016

Berdasarkan data diatas, kelompok hasil industri tetap melakukan impor bahan

baku dan mengalami peningkatan jumlah impor dibandingkan tahun sebelumnya

walaupun pada saat itu nilai mata uang rupiah sedang melemah. Dengan

melemahnya nilai rupiah maka akan menanggung kenaikan bahan baku impor

serta menaikan pembayaran hutang luar negeri yang dihasilkan dari impor

tersebut sehingga memungkinkan adanya peningkatan manajemen laba yang

dilakukan oleh perusahaan untuk menarik minat investor sehingga hipotesis dari

penelitian ini adalah :

Ha : Manajemen Laba Meningkat Setelah Terjadinya Kenaikan Kurs.




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populas dan Sampel

3.1.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh pendliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010

sampai 2015 dengan jumlah perusahaan sebanyak 128 unit.

3.1.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang
hendak disdlidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah purposive
sampling dengan kriteria sebagai berikut :

1. Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatahun 2010- 2015.
2. Perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan manufaktur

3. Tersedialaporan keuangan lengkap dan jelas pada tahun 2010-2015

yang dipublikasikan untuk input data analisis.
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3.2 Data Pendlitian

3.2.1 Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang diukur
dalam skala angka (numerik). Penelitian ini menggunakan data sekunder
yaitu laporan keuangan tahun 2010 sampai 2015 yang terdapat pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk meneliti penerapan manajemen laba
sebelum dan setelah terjadinya kenaikkan kurs pada tahun 2013. Jadi
berdasarkan data | aporan keuangan dari tahun 2010 sampai 2015 dapat
ditemukan hasil tingkat penerapan manajemen laba tiga tahun sebelum
terjadinya kenaikan kurs (2010-2012) dan tiga tahun setelah terjadinya
kenaikan kurs (2013-2015) dimana tahun terjadinya kenaikan kurs mata

uang asing terjadi pada tahun 2013.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah metode
studi pustaka dan dokumentasi. Metode studi pustaka digunakan untuk
mengumpulkan data berupa literatur mengenai gambaran umum obyek
penelitian, sedangkan metode dokumentasi digunakan untuk

mendokumentasikan laporan keuangan.
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3.3 Metode Analisis Data

3.3.1 AnalisisMode Modified Jones

Model Modified Jones menggunakan prinsip total akrual untuk

menentukan manajemen laba. Model yang dihasilkan adalah sebagai

berikut :
TACCit = Nlit - OCFit. ..................................................................... (1)
TACCi/Air1 :Bl(llAit-l)‘l' Bz(AREV/Ait.l)+B3(PPEt/Ait-1)+e .................... (2)

Dengan menggunakan koefesien regresi pada persamaan (2) di atas,
maka nilai non discretionary accrual (NDA) dapat diperoleh dengan

rumus .

NDA = Bu(VAi1)+ Bo((AReV-AReC)/Ait) + B3(PPEd/Air1).......(3)

Selanjutnyanilai discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai

berikut :
DA = (TACCit - NDAR ceooveoeeeereeeresere e (%)
= (TACCj) - B1 (V/Air1)+ B2 (ARevi-AReci)/Ait-1) + B3
(PPEI/AGL-1) e veveeereerisieieenesisis ettt (5)
Keterangan :
TACC;; = Total akrual perusahaan i padatahun t

N[ = Lababersih (net income) perusahaan i pada tahun t



22

OCF; = Kas dari aktivitas operasi (cash flow from operation)

perusahaan i padatahun t

NDA ¢ = Non discretionary accrual perusahaan i padatahun t
DA = Discretionary accrual perusahaan i padatahun t
ARev;; = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi

pendapatan perusahaan i padatahun t-1

ARec; = Piutang perusahaan i padatahun t dikurangi piutang

perusahaan i padatahun t-1

PPE;; = Aktivatetap perusahaan i padatahunt
Ait1 = Total aktiva perusahaan i padatahunt-1
e = Error term

Setelah didapatkan hasil perhitungan dari rumus diatas, dapat terlihat
berapa jumlah total akrual suatu perusahaan, nilai non-discretionary
accrual dan juganilal discretionary accrual suatu perusahaan. Hasil
discretionary accrual inilah yang nantinya menunjukan berapa persen
suatu perusahaan melakukan mangjemen laba dengan menaikkan laba
(income maximization) dari laba bersih perusahaan bilanilai dari
discretionary accrual bernilai positif dan menurunkan laba (income
maximization) dari laba bersih perusahaan bilanilai dari discretionary

accrual bernilai negatif.
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3.3.2 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data
yang dilihat dari nilal rata-rata(mean), nilai tertinggi dan terendah.
Dengan menentukan tingkat rata-rata tingkat penerapan mangemen laba
yang dilakukan oleh perusahaan sebelum dan sesudah mengal ami
penurunan nilai rupiah. Menentukan perbedaan mean (naik/turun)
tingkat penerapan mangjemen laba perusahaan sebelum dan sesudah

mengalami penurunan nilai rupiah.

3.3.3 Uji Normalitas

Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan dengan uji metode
kolmogorov-smimov test, pemilihan metode ini didasarkan bahwa untuk
menguji normalitas data (Hair, 1998 dalam Nugroho, 2010). Pengujian
ini bertujuan adal ah untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Sampel berdistribusi
normal apabila Asymptotic sig > tingkat keyakinan yang digunakan
dalam pengujian, dalam hal ini adalah 95% atau 0=5%. Sebaliknya

dikatakan tidak normal apabila Asymptotic sig < tingkat keyakinan.

3.34 Uji Beda

Pengujian ini ditentukan dari hasil uji normalitas yang dilakukan dan
sampel penelitian yang digunakan. Sampel yang digunakan dalam uji
beda adal ah saling berhubungan dan jika hasil uji normalitas
menunjukan sampel berdistribusi normal maka uji beda yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah uji parametric (Paired Sampel T-



24

Test). Tetapi jika apabila sampel tidak berdistribusi normal maka uji
beda yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji non parametric

(Wilcoxon Sgned Ranks Test).



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kondisi keuangan seluruh perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah terjadinya kenaikan
kurs mata uang asing terhadap nilai mata uang rupiah pada tahun 2010 sampai
dengan tahun 2015. Penelitian ini menggunakan model analisis managjemen laba
yaitu model Modified Jones. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
model Modified Jones, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat rata-rata penerapan manajemen laba dengan penaikkan laba
(income maximization) pada saat sebelum terjadinya kenaikan kurs mata
uang asing yaitu pada tahun 2010-2012 adalah sebesar 0,080810 Iebih
rendah 0,030904 dibandingkan dengan tingkat penerapan manajemen laba
dengan penaikan laba (income maximization) sesudah terjadinya kenaikan
kurs mata uang asing yaitu tahun 2013-2015 sebesar 0,111714.

2. Berdasarkan uji paired T-test menunjukkan bahwa tingkat penerapan
mana emen laba(income maximization) setelah terjadinya kenaikan kurs
mata uang asing tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara periode
dibandingkan dengan tingkat mangjemen laba (income maximization)

sebelum terjadinya kenaikan kurs mata uang asing dengan tingkat
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probabilitas sebesar 0,141 |ebih besar dibandingkan dengan tingkat

signifikansi 0,05.

52  Ketebatasan Pendlitian

K eterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1 Penelitian ini hanya menggunakan satu model untuk menganalisis
penerapan manajemen laba. Sedangkan masih banyak model yang dapat
dijadikan model dalam menganalisis penerapan mang emen laba.

2. Sampel penelitian hanya dari satu sektor perusahaan sgja yaitu sektor

perusahaan perusahaan manufaktur sgja.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, kesimpulan, dan keterbatasan pada

penelitian ini, ada beberapa saran-saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1 Peneliti selanjutnya menambah model lain dalam menganalisis penerapan
mana emen laba sebagai perbandingan nilai tingkat penerapan manag emen
laba antar model

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas sektor perusahaan yang

diteliti tidak hanya pada sektor perusahaan manufaktur saja.
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